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Blok CPP Resmi
Dikelola Bumi Slak
dan Pertamlna

JAKARTA — Pemerintah secara resmi menyerah-
kan pengelolaan. Blok Coastal Plain Pekanbaru
kepada konsorsium Pertamina dan PT Bumi Siak
Pusako dari PT Caltex Pacific Indonesia sejak 9
Agustus 2002. Diharapkan pengalihan pengelola-
an CPP dapat meningkatkan produksi dari 43 ribu
barel menjadi 50 ribu barel per hari. ‘

“Kami mengharapkan produksi sumur-sumur
minyak Pekanbaru itu dapat ditingkatkan sehingga
tahun depan Indonesia mendapat tambahan pro-
duksi minyak,” ujar Menteri Energi dan Sumber
Daya Mineral Purnomo Yusgiantoro setelah me-
nyaksikan penandatanganan kontrak bagi hasil an-
tara Badan Pelaksana Migas dan konsorsium Per-
tamina dan PT Bumi Siak Pusako kemarin.

Dia juga meminta model konsorsium yang dila-
kukan Pertamina bersama perusahaan daerah Ri-
au tersebut dijadikan model dalam pengelolaan la-
pangan minyak dan gas di daerah lain.

Sementara itu, Direktur Hulu Pertamina Iin Ari-
fin Takhyan mengatakan, peningkatan produksi
itu direncanakan melalui reparasi 59 sumur dan
pengeboran sembilan sumur dengan total investa-
si USS 33 juta hingga akhir 2002. “Kebutuhan mo-
dal investasi dibagi dua anara Pertamina dengan
Bumi Siak Pusako,” ujarnya.

Selain melakukan tambahan produksi, Pertami-
na bersama mitranya juga akan melakukan eksplo-
rasi baru untuk meningkatkan produksi. “Tapi itu
langkah selanjutnya setelah pengeboran dan repa-
rasi sumur baru dilakukan,” katanya.

Mengenai dividen yang bakal didapat Pertamina
dari pengelolaan sumur minyak itu, lin mengaku
belum mengetahuinya. Namun, dia memperkira-
kan dividen yang akan disumbangkan dari penge-
lolaan lapangan minyak di Riau tersebut sangat sig-
nifikan, “Angkanya saya lupa tapi cukup besar.”

Sedangkan Direktur Utama Bumi Siak Pusako
Azaly Djohan mengatakan, untuk tahap awal pihak-
nya mendapatkan modal awal dari Kabupaten Siak
sebesar Rp 210 miliar dari kebutwhan modal sebe-
sar USS 8 juta. “Dana tersebut ddabil dari anggar-
an daerah dan bukan perorangan,” jelasnya.

Mengenai pembagian saham kepemilikan di
Bumi Siak Pusako antara provimsi dengan kabu-
petan Azaly mengakui hingga kini masih belum
selesai. “Saat ini Kabupaten Siak menjadi peme-
gang saham mayoritas hingga 70 persen di Bumi
Siak Pusako, karena hanya Siak yang menyetor-
kan modalnya, sedangkan kabupaten, lainnya bﬁ
lum.”

Kontrak bagi hasﬂ Caltex atas blok itu berakhir
pada’Agustus 2001 lalu. Namun, dengan alasan be-
lum siapnya Pemerintah Provinsi Riau mengenai
badan usaha yang akan dibentuk, pémenntah pu- l 0
sat memutuskan untuk melpperpan)ang kontrak
dengan Caltex_ selama satu tahun hw,gustus
2002.

Dalam kontrak bagi hasil dlsebutka.p baglgn
merintah sebesar 85 persen sementara kontraltor
mendapatkan 15 persen. Bagian kontraktor 15 per-
sen tersebut yang akan dikelola bersama antara
Pertamina dengan Riau dengan bagian masing-
masing sebesar. 50 persen.
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